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Abstract 

In the$ digital e$ra, compe$titive$ne$ss me$ans using unique$ marke$ting strate$gie$s and te$chnology, e$spe$cially online$ 

promotion through sosial me$dia. In Indone$sia, WhatsApp and TikTok are$ the$ most e$ffe$ctive$ platforms for re$aching 

consume$rs. Mykonos, a lokal pe$rfume$ me$re$k with a strong marke$t pre$se$nce$ but not ye$t significant popularity 

compare$d to compe$ting me$re$ks, incre$ase$d purchase$ inte$re$st through a collaboration with TikTok influe$nce$r 

Se$tiawan Ade$. Consume$rs we$re$ influe$nce$d to purchase$ the$ product by the$ influe$nce$r's attractive$ne$ss, 

trustworthine$ss , and e$xpe$rtise$. This study e$xamine$s the$ influe$nce$ of ce$le$brity e$ndorse$rs on Mykonos's purchase$ 

inte$ntion on TikTok. 

The$ study use$s quantitative$ analysis to de$te$rmine$ the$ e$ffe$ct of ce$le$brity e$ndorse$rs on buying inte$re$st among 

Instagram use$rs, as me$asure$d by indicators including attractive$ne$ss, trustworthine$ss , and e$xpe$rtise$. Data will 

be$ obtaine$d by distributing que$stionnaire$s to re$sponde$nts with a TikTok account. A Like$rt scale$ will be$ use$d to 

me$asure$ re$sponse$s, and the$ SPSS application will be$ use$d to proce$ss the$ data. 

Base$d on the$ re$sults of this study, the$ re$sponse$s of the$ re$sponde$nts who we$re$ aske$d about the$ influe$nce$ of ce$le$brity 

e$ndorse$rs on TikTok on the$ir buying inte$re$st in Mykonos re$sulte$d in a ve$ry good pe$rce$ntage$. This is e$vide$nce$d by 

the$ re$sults of the$ t-te$st, which had a significance$ value$ of 0.000 (<0.05), and a re$gre$ssion coe$fficie$nt of 0.304. 

The$se$ re$sults show that the$ ce$le$brity e$ndorse$r variable$ has a positive$ and significant e$ffe$ct on consume$r buying 

inte$re$st. 
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Abstrak 

Pe$rsaingan bisnis yang kompe$titif di e$ra digital me$nuntut pe$rusahaan me$makai strate$gi pe$masaran unik dan 

me$manfaatkan te$knologi, te$rutama promosi online$ le$wat me$dia sosial. Di Indone$sia, WhatsApp dan TikTok 

adalah platform utama yang e$fe$ktif untuk me$njangkau konsume$n. Parfum lokal Mykonos, me$miliki pasar yang 

cukup baik, te$tapi be$lum me$ncapai tingkat popularitas yang signifikan dibanding me$re$k-me$re$k pe$saingnya, 

be$rhasil me$ningkatkan minat be$li le$wat kolaborasi de$ngan influe$nce$r Se$tiawan Ade$ di TikTok. Daya tarik, 

ke$pe$rcayaan, dan ke$ahlian influe$nce$r te$rse$but me$mpe$ngaruhi ke$putusan konsume$n me$mbe$li produk. Pe$ne$litian 

ini be$rtujuan me$ngkaji pe$ngaruh ce$le$brity e$ndorse$r di TikTok te$rhadap minat be$li Mykonos. 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ analisis kuantitatif untuk me$nge$tahui pe$ngaruh X Ce$le$brity E$ndorse$r dilihat 

dari indikator yang me$liputi Attractive$ne$ss (daya tarik), trustworthine$ss (ke$pe$rcayaan), dan e$xpe$rtise$ (ke$ahlian) 

te$rhadap Y (minat be$li pe$ngguna me$dia sosial Instagram). Data yang akan dianalisis didapat dari pe$nye$baran 

kue$sione$r ke$pada re$sponde$n yang me$miliki akun TikTok de$ngan skala pe$ngukuran me$nggunakan skala like$rt 

yang me$nggunakan aplikasi SPSS se$bagai alat bantu dalam pe$ngolahan data te$rse$but. 

Be$rdasarkan hasil yang dipe$role$h pada pe$ne$litian ini, tanggapan re$sponde$n yang didapat me$lalui kuisione$r 

te$rhadap pe$ngaruh Ce$le$brity E$ndorse$r di me$dia sosial TikTok te$rhadap minat be$li Mykonos me$nghasilkan 

pe$rse$ntase$ yang sangat baik yang dibuktikan dari hasil uji t de$ngan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan koe$fisie$n 

re$gre$si se$be$sar 0,304, hal ini me$nunjukan bahwa variabe$l Ce$le$brity E$ndorse$r me$miliki pe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap minat be$li konsume$n. 

 

Kata Kunci: Ce$le$brity E$ndorse$r, Minat Be$li, Ke $putusan pe$mbe$lian, Me$dia Sosial, Mykonos. 

 

I. PE$NDAHULUAN 

Pe$rsaingan bisnin di e$ra globalisasi se$makin dinamis komple$ks dan tidak pasti me$nye$babkan se$makin 

tingginya pe$rsaingan, pe$rusahaan harus dapat me$nunjukkan strate$gi yang be$rbe$da dari pe$rusahaan lain untuk 

me$ndapatkan cara te$rbaik guna me$re$but dan me$mpe$rtahankan pangsa pasar dan me$narik calon konsume$n me$lalui 

pe$mbe$rian informasi me$nge$nai produk yang dimiliki. Promosi se$cara online$ adalah 
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be$ntuk promosi yang banyak digunakan saat ini yang be$rtujuan untuk me$nyampaikan pe$san me$narik untuk 

pe$langgan, 

Lucas dan Britt dikutip dalam Kartika (2011) me$ngatakan bahwa aspe$k-aspe$k yang te$rdapat dalam minat 

be$li adalah adanya pe$rhatian ke$te$rtarikan, ke$inginan dan ke$yakinan dari konsume$n te$rhadap suatu produk. Iklan 

dipandang se$bagai suatu me$dia pe$nye$dia informasi te$ntang ke$mampuan, harga, fungsi produk maupun atribut 

lainnya yang be$rkaitan de$ngan suatu produk (Durianto, 2003) dikutip dalam He$rlambang (2016). 

Me$dia sosial dapat dimanfaatkan me$njadi sarana pe$masaran produk de$ngan me$nyusun strate$gi pe$masaran 

yang e$fe$ktif. Pe$rusahaan de$ngan strate$gi pe$masaran yang me$narik me$miliki pe$luang le$bih be$sar untuk be$rke$mbang 

kare$na mampu me$ningkatkan daya tarik bagi konsume$n. 

Mykonos adalah salah satu me$re$k parfum lokal popule$r yang be$lum me$ncapai puncak popularitas se$pe$rti 

pe$saingnya. Pe$ne$litian ini be$rtujuan me$nguji pe$ngaruh attractive$ne$ss, trustworthine$ss, dan e$xpe$rtise$ dari 

ce$le$brity e$ndorse$r di TikTok te$rhadap minat be$li produk Mykonos. Hasilnya diharapkan me$mbe$rikan wawasan 

strate$gis me$nge$nai pe$milihan e$ndorse$r yang se$suai de$ngan karakte$ristik konsume$n targe$t dan me$ningkatkan 

e$fe$ktivitas kampanye$ pe$masaran me$lalui me$dia sosial. 

 

 

II. TINJAUAN LITE$RATUR 

A. Pe$masaran 

Ame$rican Marke$ting Association (AMA) dikutip dalam Kotle$r dan Ke$lle$r (2009), pe$masaran adalah cara 

organisasi untuk me$mbe$rikan ke$untungan de$ngan me$nciptakan, me$ngkomunikasikan, me$mbe$rikan nilai ke$pada 

pe$langgan, dan untuk me$nge$lola hubungan pe$langgan. Se$dangkan, me$nurut Stanton (2003) dikutip dalam Phyta 

(2018), pe$masaran adalah se$rangkaian ke$giatan bisnis untuk me$re$ncanakan, me$ne$ntukan harga, me$mpromosikan 

dan me$ndistribusikan barang atau jasa ke$pada pe$mbe$li maupun calon pe$mbe$li. 

Dari de$finisi di atas, pe$masaran me$rupakan usaha te$rpadu untuk me$nggabungkan re$ncana- re$ncana 

strate$gis yang diarahkan ke$pada usaha untuk me$muaskan ke$butuhan dan ke$inginan konsume$n untuk me$mpe$role$h 

ke$untungan yang diharapkan me$lalui prose$s pe$rtukaran atau transaksi. Ke$giatan pe$masaran pe$rusahaan harus 

dapat me$mbe$rikan ke$puasan ke$pada konsume$n bila ingin me$ndapatkan tanggapan yang baik dari konsume$n. 

 

B. Social Me$dia Marke$ting 

Me$nurut Hassan, e$t al. (2020), social me$dia marke$ting be$rpe$ran dalam me$mbantu pe$rusahaan atau bisnis 

dalam me$nciptakan konte$n yang me$narik de$ngan me$nampilkan informasi produk me$lalui gambar atau vide$o yang 

dipublikasikan di me$dia sosial me$re$ka. Se$me$ntara itu, me$nurut Firdiansyah (2022), social me$dia marke$ting 

me$rupakan prose$s pe$masaran yang dilakukan me$lalui platform me$dia sosial de$ngan me$ne$rapkan strate$gi te$rte$ntu. 

Be$rdasarkan be$rbagai de$finisi yang te$lah dise$butkan, dalam ke$simpulan bahwa sosial me$dia marke$ting 

adalah strate$gi pe$masaran yang digunakan untuk me$mpromosikan produk atau jasa me$lalui platform me$dia sosial. 

Tujuan utama dari strate$gi ini adalah me$ningkatkan pe$njualan de$ngan me$nyajikan konte$n yang me$narik dan 

re$le$van. Pe$masaran me$lalui sosial me$dia marke$ting be$rfokus pada pe$nge$mbangan konse$p promosi de$ngan 

me$mnyampaikan informasi me$nge$nai produk atau jasa dalam be$ntuk vide$o atau gambar yang diunggah ke$ me$dia 

sosial. 

 

C. Ce$le$brity E$ndorse$r 

Me$nurut Shimp (2014) Ce$le$brity E$ndorse$r be$rpe$ran dalam me$mbe$ntuk citra produk se$rta me$ningkatkan 

daya tariknya dimata konsume$n. Ke$hadiran se$le$briti dalam pe$masaran dapat me$mbe$rikan dampak signifikan 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n kare$na pe$ngaruh me$re$ka dalam hal daya tarik, kre$dibilitas, dan 

pe$rse$psi sosial. Pe$ran Ce $le$brity E$ndorse$r dalam me$mpromosikan produk dapat me$mpe$ngaruhi pe$ningkatan 

pe$njualan se$buah produk atau jasa, te$rutama iklan yang ditayangkan me$lalui me$dia sosial. 

Me$nurut Putra, e$t al, (2018) dalam triputranto dan Nurdiansyah (2021) indikator Ce$le$brity E$ndorse$r yaitu: 

1. Attractive$ne$ss (Daya Tarik) 

Daya tarik me$ngacu pada diri yang dianggap se$bagai hal yang me$narik untuk dilihat. 

Ke$te$rtarikan tidak hanya be$rkaitan de$ngan daya tarik fisik namun juga ke$mampuan 

inte$le$ktual, ke$pribadian, karakte$ristik, dan ke$ahlian dalam bidang be$rmusik. 

2. Trustworthine$ss (Ke$pe$rcayaan) 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 6082
 

 

X: 

Ce$lle$brity 

E$ndorse$r 

 

 

Y: 

Minat Be$li 

Ke$pe$rcayaan adalah se$suatu yang dipe$rse$sikan bukan me$rupakan fe$nome$na yang absolut layak 

dipe$rcaya. Hal ini be$rhubungan de$ngan ke$jujuran, inte$gritas, dan ke$pe$rcayaan atas diri e$ndorse$r. 

3. E$xpe$rtise$ (Ke$ahlian) 

Ke$ahlian me$ngacu pada pe$nge$tahuan, pe$ngalaman atau ke$ahlian yang dimiliki ole$h se$orang 

e$ndorse$r yang dihubungkan de$ngan me$re$k yang didukung. Indikator ke$ahlian me$ngacu pada 

pe$nge$tahuan, pe$ngalaman atau ke$ahlian yang dimiliki ole$h se$orang e$ndorse$r yang dihubungkan 

de$ngan me$re$k yang didukung. 

 

D. Minat Be$li 

Minat be$li adalah pe$rilaku konsume$n yang me$nce$rminkan ke$inginan untuk me$milih, me$ngkonsumsi, 

se$rta me$nggunakan suatu produk atau layanan yang ditawarkan (Kotle$r, 2012). 

Pe$ngaruh kre$dibilitas se$orang Ce$le$brity E$ndorse$r te$rhadap minat be$li konsume$n me$njadi aspe$k 

pe$nting untuk dite$liti dan dipahami, kare$na faktor ini be$rpe$ran dalam me$mbe$ntuk sikap se$rta pe$rilaku 

se$se$orang se$be$lum akhirnya me$mutuskan untuk me$mbe$li suatu produk (Rifon dan Choi, 2012; Shafiq e$t al., 

2011).Ole$h se$bab itu, untuk me$ningkatkan minat be$li dalam industri parfum di Indone$sia, pe$rlu me$milih 

Ce$le$brity E$ndorse$r yang se$suai de$ngan harapan dan pre$fe$re$nsi konsume$n. 

 

E. Ke$rangka Pe$mikiran 

Pe$ne$litian ini be$rfokus pada faktor Ce$le$brity E$ndorse$r se$bagai variabe$l X, yang me$ngacu pada konse$p 

yang dike$mukakan ole$h Te$re$nce$ (2013). Se$me$ntara itu, variabe$l Y dalam pe$ne$litian ini adalah minat be$li, 

se$bagaimana dije$laskan ole$h Alalwan, (2018). Be$rdasarkan pe$ndapat Shimp, (2014), te$rdapat tiga faktor 

utama dalam Ce$le$brity E$ndorse$r, yaitu Attractive$ne$ss (Daya Tarik), Trustworthine$ss (ke$pe$rcayaan), dan 

E$xpe$rtise$ (ke$ahlian). Me$mpe$ngaruhi se$cara simultan dan parsial te$rhadap variabe$l Y: minal be$li. Adapun 

ke$rangka be$rfikir pe$ne$lian ini se$bagai be$rikut: 

 

Gambar 1. Ke$rangka Pe$ne$litian Sumbe$r: (Andita e$t al., 2012) 

 

F. Hipote$sis Pe$ne$litian 

Me$nurut Sugiyono (2021), hipote$sis adalah jawaban se$me$ntara te$rhadap rumusan masalah 

pe$ne$litian yang te$lah dinyatakan dalam be$ntuk pe$rtanyaan. Dalam pe$ne$litian ini, hipote$sis yang 

diajukan adalah adanya pe$ngaruh Ce$le$brity E$ndorse$r di me$dia sosial TikTok te$rhadap minat be$li 

Mykonos. Be$rdasarkan latar be$lakang se$rta ke$rangka pe$mikiran yang te$lah disusun, hipote$sin 

pe$ne$litian dapat dirumuskan se$bagai be$rikut: 

H1 : te$rdapat pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l Ce$le$brity E$ndorse$r te$rhadap minat be$li 

pe$ngguna sosial me$dia TikTok. 

H0  : te$rdapat tidak adanya pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l Ce$le$brtiy E$ndorse$r te$rhadap minat 

be$li pe$ngguna sosial me$dia TikTok. 

 

III. ME$TODOLOGI PE$NE$LITIAN 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan adalah pe$ne$litian kuantitatif untuk me$nge$tahui pe$ngaruh X Ce$le$brity 

E$ndorse$r dilihat dari indikator yang me$liputi Attractive$ne$ss (daya tarik), trustworthine$ss (ke$pe$rcayaan), dan 

e$xpe$rtise$ (ke$ahlian) te$rhadap Y (minat be$li pe$ngguna me$dia sosial Instagram). Data yang akan dianalisis didapat 

dari pe$nye$baran kue$sione$r ke$pada re$sponde$n yang me$miliki akun TikTok. 

A. Variabe$l Ope$rasional 

Me$nurut Sugiyono (2021) variabe$l adalah se$gala se$suatu yang dite$ntukan ole$h pe$ne$liti untuk 

dipe$lajari guna me$mbe$rikan informasi te$rkait topik pe$ne$litian yang se$dang diuji, yang ke$mudian 

digunakan untuk me$narik ke$simpulan. Variabe$l pe$ne$litian dibe$dakan me$njadi variabe$l inde$pe$nde$nt (be$bas) 

yaitu Ce$le$brity E$ndorse$r yang be$rfungsi se$bagai faktor pe$nye$bab dan variabe$l de$pe$nde$nt (te$rikat) adalah 

minat be$li, yang me$mpe$ngaruhi atau me$njadi hasil dari adanya variabe$l be$bas.. 
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B. Skala Pe$ngukuran 

Me$nurut Sugiyono (2021), skala like$rt adalah alat pe$ngukuran yang digunakan untuk me$nilai sikap, 

pe$ndapat, pe$rse$psi individual atau ke$lompok te$rhadap fe$nome$na sosial te$rte$ntu. Skala like$rt te$rdiri dari 

se$jumlah pe$rtanyaan de$ngan kate$gori re$spon, dan nilai/skor se$se$orang pada skala te$rse$but dihitung de$ngan 

me$njumlahkan tanggapan yang dibe$rikan. Skala like$rt yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah. 

 

Tabe$l 1. Skala Pe$ngukuran Skala Ke$te$rangan 

 

1 Sangat tidak se$tuju 

 

2 Tidak Se$tuju 

 

3 Se$tuju 

 

4 Sangat se$tuju 

 

 

C. Tahapan Pe$ne$litian 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$ngide$ntifikasi fe$nome$na dan masalah yang dihadapi dalam be$ntuk 

pe$rtanyaan. Fe$nome$na yang dihadapi adalah pre$diksi bahwa pe$rtumbuhan industri kosme$tik di Indone$sia 

akan te$rus me$ningkat hingga tahun 2025, se$dangkan masalah yang dihadapi adalah pe$milihan Ce$le$brity 

E$ndorse$r dan pe$nawaran tarif E$ndorse$r yang re$ndah. Se$te$lah me$ndapatkan data yang dibutuhkan, 

pe$nulis me$lakukan tinjauan pustaka dari sumbe$r-sumbe$r yang dapat dipe$rcaya se$pe$rti buku, jurnal, dan 

pe$ne$litian te$rdahulu yang be$rkaitan de$ngan topik pe$ne$litian ini. Se$te$lah me$nyiapkan dasar te$ori yang 

re$le$van de$ngan tujuan validasi te$ori yang dike$rjakan, pe$nulis me$mbuat re$ncana pe$ne$litian de$ngan 

me$rumuskan ke$rangka pe$mikiran dan hipote$sis. Ke$mudian, dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis akan 

me$ne$ntukan populasi dan sampe$l se$banyak 100 re$sponde$n. Se$te$lah data te$rkumpul, pe$nulis akan 

me$nguji validitas dan re$liabilitas kue$sione$r untuk me$mastikan ke$absahan data yang diolah dan dianalisis. 

Ke$mudian, data akan diolah me$nggunakan software$ SPSS de$ngan me$nggunakan te$knik re$gre$si line$ar 

be$rganda. Se$lanjutnya, pe$nulis akan me$nganalisis data yang te$lah te$rkumpul se$be$lumnya 

be$rdasarkan masalah pe$ne$litian yang diusulkan. Hasil analisis te$rse$but akan dijadikan ke$simpulan dan 

re$kome$ndasi, se$rta disajikan dalam 

be$ntuk tabe$l atau be$ntuk lainnya se$bagai hasil dari pe$ne$litian ini. 

 

D. Populasi dan Sampe$l 

1. Populasi 

Populasi adalah gabungan dari se$luruh e$le$me$n yang te$rbe$ntuk pe$ristiwa, hal, atau orang 

yang me$miliki karakte$ristik se$rupa yang me$njadi pusat pe$rhatian pe$ne$liti, kare$na dipandang 

se$bagai se$me$sta pe$ne$litian (Fe$rdinand, 2006). Se$dangkan me$nurut Sujarwe$ni dan E$ndrayanto 

(2012:13) me$ngatakan bahwa, populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas 

obje$k/subje$k yang me$mpunyai kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti 

untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulan. 

2. Sampe$l 

Tidak se$mua populasi akan dite$liti, maka hanya dipe$rlukan sampe$l yang be$rsifat 

re$pre$se$ntatif saja. Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan te$knik sampling yaitu 

nonprobability sampling, dimana se$tiap anggota populasi tidak me$miliki ke$se$mpatan atau 

pe$luang yang sama se$bagai sampe$l (Noor, 2011: 154). Te$knik pe$ne$ntuan sample$nya be$rupa 

purposive$ sampling yaitu te$knik de$ngan pe$rtimbangan khusus se$hingga layak dijadikan 

sampe$l. 
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E. Te$knik Pe$ngumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data adalah cara yang digunakan pe$ne$liti untuk me$mpe$role$h fakta me$nge$nai 

variabe$l yang dite$liti. Ole$h kare$na itu, data dalam pe$ne$litian ini te$rmaksud data prime$r dan juga data 

se$kunde$r. Data prime$r adalah data yang dipe$role$h langsung dari sumbe$r asli (tidak me$lalui 

pe$rantara). Data se$kunde$r adalah data yang dipe$role$h se$cara tidak langsung me$lalui me$dia 

pe$rantara. Me$tode$ pe$ngumpulan data yang dipe$rlukan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut : 

a. Obse$rvasi 

Pe$ne$liti me$lakukan pe$ngamatan se$cara langsung pada obye$k pe$ne$litian. 

b. Kue$sione$r 

Pe$ngumpulan data de$ngan me$mbe$rikan atau me$nye$barkan daftar pe$rnyataan ke$pada 

re$sponde$n pe$ne$litian. 

F. Te$knik Analisis Data 

Te$knik analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah analisis kuantitatif. Dalam 

pe$rhitungan statistik ini pe$nulis dibantu de$ngan me$nggunakan program SPSS. Tahapan – tahapan 

analisis kuantitatif yang digunakan dalam pe$ne$litian ini antara lain: 

1. Uji Validitas 

Me$nurut Sudaryono (2019), validitas me$ngukur se$jauh mana suatu alat ukur dapat 

me$ngukur variabe$l yang ingin dite$liti. Se$makin tinggi nilai validitas, se$makin te$pat alat ukur 

te$rse$but dalam me$ngukur variabe$l yang se$harusnya diukur. Disisi lain, Sujarwe$ni (2019) 

me$nye$butkan be$be$rapa krite$ria dalam pe$ngambilan ke$putusan uji validitas, antara lain: 

a. Jika nilai r hitung ne$gatif, maka pe$rtanyaan yang diukur tidak valid. 

b. Jika nilai r hitung positif dan le$bih ke$cil dari nilai r tabe$l, maka pe$rtanyaan te$rse$but juga 

tidak valid. 

c. Jika nilai r hitung positif dan le$bih be$sar dari nilai r tabe$l, maka pe$rtanyaan dianggap valid. 

 

2. Uji Re$abilitas 

Me$nurut Sudaryono (2019), re$abilitas be$rhubungan de$ngan tingkat ke$pe$rcayaan, 

ke$te$ladanan, konsiste$nsi, atau ke$stabilan hasil pe$ngukuran. Sujarwe$ni (2019) me$nyatakan 

bahwa nilai alpha yang positif dan le$bih be$sar dari 0,6 dapat me$njadi indikator untuk me$nilai 

apakah suatu instrume$n dapat dianggap re$liabe$l. Kare$na data variabe$l pre$fe$re$nsi be$rsifat 

dikotomi, pe$ne$litian me$nggunakan me$tode$ Kude$r-Richardson (KR-20) untuk me$ngukur 

re$abilitasnya. Se$te$lah me$lakukan pe$rhitungan re$liabilitas, Sujarwe$ni (2019) me$mbe$rikan 

krite$ria untuk me$ne$ntukan ke$e$ratan hubungan antar variabe$l se$bagai be$rikut : 

• <0,20 : hubungan yang sangat ke$cil dan bisa diabaikan. 

• 0,20 - <0,40 : hubungan yang ke$cil (tidak e$rat). 

• 0,40 - <0,70 : hubungan yang cukup e$rat. 

• 0,70 - <0,90 : hubungan yang e$rat. 

• 0,90 - <1,00 : hubungan yang sangat e$rat. 

• 1,00 : hubungan yang se$mpurna. 

 

3. Data Scre$e$ning dan Data Cle$aning 

a. Outline$r 

Outline$r me$rupakan data pe$ngamatan yang nilainya jauh be$rbe$da dibandingkan 

data lainnya dalam suatu kumpulan data. Ke$hadiran outline$r dapat me$mpe$ngaruhi hasil 

analisis dan pe$rlu ditangani se$cara te$pat agar tidak me$nimbulkan bias (Hawkins,1980). 

Dalam analisis re$gre$si pe$rmasalahan dapat muncul ke$tika nilai rata-rata re$sidual tidak 

sama de$ngan nol yang dapat me$ngurangi tingkat ke$te$patan hasil analisis. 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam pe$ne$litian ini dilakukan me$nggunakan data dari 

kue$sione$r yang me$muat 36 ite$m pe$rnyataan untuk masing-masing variabe$l. Prose$s 

pe$ngolahan data pada tahap uji asumsi klasik dibantu me$nggunakan software$ IBM SPSS 

ve$rsi 27. 

c. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas be$rtujuan untuk me$nguji apakah dalam mode$l re$gre$si, variabe$l 

te$rikat dan variabe$l be$bas ke$duanya te$rdistribusi normal ataupun tidak. Untuk me$nguji 

apakah data te$rdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji statistik me$nggunakan P- P 

Plot (Probability-Probability Plot). Data te$rdistribusi normal apabila titik-titik be$rada 

atau de$kat garis diagonal (Natanae$l, 2013). 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 6085
 

d. Uji Multikoline$aritas 

Uji multikoline$aritas dilakukan untuk me$nde$te$ksi adanya hubungan line$ar yang 

tinggi antar variabe$l be$bas dalam mode$l re$gre$si. Kondisi ini dapat me$ngakibatkan hasil 

e$stimasi parame$te$r me$njadi tidak konsiste$n se$rta me$nyulitkan dalam pe$nafsiran hasil 

analisis. Pe$ngujian biasanya dilakukan de$ngan me$nge$valuasi nilai Variance$ Inflation 

Faktor (VIF) dan Tole$rance$, di mana nilai VIF yang me$le$bihi 10 atau Tole$rance$ di bawah 

0,10 me$nandakan adanya indikasi multikoline$aritas (Ghozali, 2018). 

 

e. Uji He$te$roske$dastisitas 

Sudaryomo (2019) me$nje$laskan bahwa uji he$te$roske$dastisitas digunakan untuk 

me$nilai mode$l re$gre$si dan me$ngide$ntifikasi apakah ada pe$rbe$daan variansi re$sidual 

antara satu pe$ngamatan lainnya. Jika variansi re$sidual antara pe$ngamatan konsiste$n, 

maka mode$l re$gre$si dianggap homoske$dastis, namun jika variansi re$sidualnya be$rbe$da, 

maka mode$l re$gre$si dise$but he$te$roske$dastis. Mode$l re$gre$si yang baik adalah yang tidak 

me$ngalami masalah he$te$roske$dastisitas. Uji he$te$roske$dastisitas dilakukan de$ngan 

me$nggunakan uji spe$arman de$ngan krite$ria te$rte$ntu. 

• Jika nilai signifikan atau sig. (2-Taile$d) le$bih be$sar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak te$rdapat masalah he$te$roske$dastisitas pada mode$l re$gre$si. 

• Jika nilai signifikansi atau sig. (2-Taile$d) le$bih ke$cil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa te$rdapat masalah he$te$roske$dastisitas pada mode$l re$gre$si. 

IV. PE$MBAHASAN 

A. Profil Obje$k Pe$ne$litian 

Mykonos me$rupakan Pe$rusahaan parfum asal Indone$sia yang didirikan ole$h Koyal Shankar 

Harjani te$patnya didirikan pada tahun 2019. Mykonos be$rambisi untuk me$nghadirkan parfum 

de$ngan kualitas se$tara de$ngan me$re$k high-e$nd namun ramah dikantong de$ngan we$wangian yang 

unik be$se$rta ke$masannya yang se$lalu be$da dari yang lain. Parfum Mykonos me$miliki be$be$rapa 

pre$stasi yang patut dipe$rhatikan. Salah satunya adalah me$raih Brand Choice$ Award 2022 for He$alth 

& Be$auty. 

 

B. Profil Re$sponde$n Pe$ne$litian 

 

Tabe$l 2 Karakte$ristik Re$sponde$n 
 

Aspe$k Jumlah Re$sponde$n Pe$rse$ntase$ 

Be$rdasarkan Usia:   

21 Tahun 42 19,8% 

22 Tahun 41 19,3% 

23 Tahun 53 25% 

24 Tahun 53 25% 

25 Tahun 23 10,8 

Be$rdasarkan Je$nis Ke$lamin:   

Pe$re$mpuan 91 42,9% 

Laki-Laki 121 57,1% 

 

Re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini be$rjumlah 212 orang dan dike$lompokan be$rdasarkan 

kate$gori usia, dan je$nis ke$lamin. Be$rdasarkan usia dalam re$ntang 21 sampai 25 tahun, mayoritas 

re$sponde$n be$rusia 23 dan 24 tahun de$ngan nilai pe$rse$ntase$ adalah 25% atau se$banyak 53 orang, dan 

57,1% diantaranya adalah Laki-Laki atau be$rjumlah 121 re$sponde$n. 
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C. Uji Validitas dan Re$abilitas Instrume$n 

1. Uji Validitas 

 

Tabe$l 3. Uji Validitas 

 
 

Variabel Item pernyataan Corrected Ket. 

 item  

 Ce$le$birty E$ndorse$r 1 0,573 Valid 

 Ce$le$birty E$ndorse$r 2 0,715 Valid 

Celebirty Endorser Ce$le$birty E$ndorse$r 3 0,558 Valid 

(X) Ce$le$brity E$ndorse$r 7 0,514 Valid 

 Ce$le$brity E$ndorse$r 8 0,744 Valid 

 Ce$le$brity E$ndorse$r 9 0,519 Valid 

 Ce$le$brity E$ndorse$r 10 0, 655 Valid 

 Minat Be$li 1 0,743 Valid 

Minat Beli (Y) Minat Be$li 2 0,759 Valid 

 Minat Be$li 3 0,757 Valid 

 Minat Be$li 4 0,752 Valid 

Hasil me$nunjukkan bahwa se$luruh ite$m pe$rnyataan dalam se$tiap variabe$l me$miliki 

nilai kore$lasi di atas 0,05 se$bagai nilai batas. Maka, ite$m kue$sione$r pe$ne$litian dapat 

digunakan (dapat dite$rima) atau valid dan dapat digunakan untuk me$ngukur variabe$l yang 

dite$liti. 
 

2. Uji Re$abilitas  

Tabe$l 4. Uji Re$abilitas 
Variabel Nilai conbach’s alpha based on 

standardzided item 

 

 

Keterangan 

 
 

X 0,755 Re$liabe$l 
 

Y 0,763 Re$liabe$l 
 

 

Hasil uji re$liabilitas te$rhadap variabe$l Ce$le$brity E$ndorse$r (X) me$nunjukkan koe$fisie$n 

re$liabilitas alpha (rhitung) 0,755 >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabe$l X re$liabe$l 

dan dapat digunakan dalam pe$ngujian hipote$sis. Se$dangkan, Hasil uji re$liabilitas te$rhadap 

variabe$l Minat Be$li (Y) me$nunjukkan koe$fisie$n re$liabilitas alpha (rhitung) 0, 763 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa variabe$l Y re$liabe$l dan dapat digunakan dalam pe$ngujian 

hipote$sis. 

 

D. Hasil Data Analisis Scre$e$ning dan Cle$ansing 

1. De$te$ksi Outline$r 

 
Gambar 2. Uji Outline$r 

Ide$ntifikasi outline$r dilakukan de$ngan me$nggunakan boxplot untuk me$lihat distribusi 

data dari se$tiap variabe$l. Boxplot. Be$rfungsi untuk me$nde$te$ksi data yang be$rada di luar batas 

normal (whiske$rs). Di mana titik-titik te$rse$but dianggap se$bagai outlie$r, prose$s de$te$ksi 

outlie$r me$ne$mukan 9 data yang be$rada di luar batas normal, ditandai de$ngan titik di luar 
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whiske$rs pada boxplot. Outlie$r ini ke$mungkinan muncul akibat pe$rbe$daan karakte$ristik 

re$sponde$n, nilai yang te$rlalu e$kstre$m, ke$salahan pe$ngisian, atau pe$nyimpangan nilai dari 

data mayoritas. Untuk me$njaga validitas analisis, 9 outlie$r te$rse$but dike$luarkan, me$nyisakan 

203 data yang dianggap re$pre$se$ntatif te$rhadap populasi. Rincian data se$be$lum dan se$te$lah 

pe$mbe$rsihan dapat dilihat pada Tabe$l dibawah ini. 

Tabe$l 5. Outline$r Se$te$lah Pe$ngujian 
 

Data awal 212 

Data Yang ke Ouliner 9 

Data setelah Outline 203 

 

Gambar 3. Uji Outline$r Se$te$lah Pe$ngujian 

Pada gambar 4.5 te$rlihat bahwa data yang te$lah me$lalui prose$s pe$mbe$rsihan tidak 

lagi me$ngandung outline$r, ditandai de$ngan tidak adanya titik data diluar batas whiske$rs oada 

boxplot. De$ngan me$nghilangkan pote$nsi bias akibat ke$be$radaan outline$r, datase$t ini 

me$mbe$rikan landasan yang le$bih kuat untuk me$nganalisis pe$ngaruh Ce$le$brity E$ndorse$r 

te$rhadap minat be$li se$bagai variabe$l me$diasi. 

 

2. Uji Normalitas 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ngujian normalitas dilakukan me$lalui dua me$tode$ de$ngan 

me$nganalisis visualisasi histogram se$rta me$lihat pola se$baran pada grafik normal p-plot 

be$rdasarkan data re$sidual me$ngolah data de$ngan bantuan SPSS Ve$rsi 27. 
 

Gambar 4. Histogram De$pe$nde$n Gambar 5. Grafik P-plot De$pe$nde$n 

Be$rdasarkan gambar histogram re$sidual standar me$mbe$ntuk pola kurva lonce$ng yang 

sime$tris dan te$rpusat di se$kitar nol, me$nunjukkan distribusi normal. Se$dangkan, hasil 

pe$ngujian P-plot me$nghasilkan titik-titik yang me$ngikuti garis diagonal, me$miliki arti bahwa 

mode$l re$gre$si me$me$nuhi asumsi normalitas. Ole$h kare$na itu dapat disimpulkan bahwa 

variabe$l de$pe$nde$n Minat Be$li satisfaction mode$l re$gre$si me$me$nuhi asumsi normalitas 

 

3. Uji Multikoline$aritas 

Tabe$l 6. Uji Multikoline$aritas 
 

Variabel Colinearty Statistic  

 Tole$rance$ VIF 

Celebrity Endorser 1,000 1,000 

Minat Beli 1,000 1,000 
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Be$rdasarkan hasil pe$ngujian, nilai tole$rance$ 1,000 > 0,10 dan nilai VIF adalah 1 < 

10. Hasil ini me$nunjukan bahwa data yang digunakan dalam pe$ne$litian tidak me$ngalami 

masalah multikoline$aritas antar variabe$l inde$pe$nde$nt. 

 

4. Uji He$te$roke$dastisitas 

Uji he$te$roske$dastisitas dilakukan de$ngan metode Glejser, yakni me$re$gre$sikan nilai 

absolut residual (Abs_RES) te$rhadap variabe$l inde$pe$nde$n Celebrity Endorser. 

Tabe$l 7. Uji He$te$roke$dastisitas 

 
 

Me$lalui pe$ngujian, didapat nilai Koe$fisie$n se$be$sar 0.027 yang me$nunjukan adanya 

hubungan signifikan antara variabe$l Ce$le$brity E$ndorse$r dan nilai absolut re$sidual. De$ngan 

de$mikian, dapat disimpulkan bahwa te$rdapat indikasi he$te$roske$dastisitas dalam mode$l 

re$gre$si. Hal ini me$ngindikasikan bahwa mode$l tidak se$pe$nuhnya me$me$nuhi asumsi klasik 

re$gre$si line$ar, khususnya pada asumsi homoske$dastisitas. 

 

5. Analisis De$skriptif 

a. Analisis De$skriptif Variabe$l Ce$le$brity E$ndorse$r 
 

Gambar 6. Pe$rse$ntase$ Re$sponde$n Ce$le$brity E$ndrose$r (X) 

 

Be$rdasarkan pe$ngujian de$skriptif me$lalui be$be$rapa pe$rtanyaan, didapat bahwa le$bih 

dari 85% re$sponde$n me$nunjukan sikap positif te$rhadap se$tiap aspe$k dari ce$le$brity e$ndorse$r. 

Nilai te$rtinggi dicapai ole$h indikator X1 dan X10 (masing-masing 92,6%), yang 

me$nunjukkan bahwa E$ndorse$r mudah dike$nali dan me$wakili produk se$cara me$yakinkan 

se$hingga dapat me$narik banyak pe$rhatian. Se$me$ntara indikator de$ngan nilai te$re$ndah adalah 

X8 (85,2%), yang masih te$rgolong sangat tinggi. Ke$simpulan, pe$rse$psi re$sponde$n te$rhadap 

Ce$le$brity E$ndorse$r be$rada dalam kate$gori sangat baik. Ce$le$brity E$ndorse$r dianggap: 

• Me$miliki daya tarik public 

• Kre$dibe$l dan profe$ssional 

• Re$le$van de$ngan produk yang diiklankan 

• E$fe$ktif me$mbe$ntuk minat be$li 
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b. Analisis De$skriptif Minat Be$li 

 
Gambar 7. Pe$rse$ntase$ Re$spondde$n 

 

Be$rdasarkan pe$ngujian de$skriptif me$lalui be$be$rapa pe$rtanyaan, re$rsponde$n 

me$nunjukan sifat positif untuk ke$putusan pe$mbe$lian produk yang diiklankan ole$h ce$le$brity 

e$ndorse$r kare$na adanya pe$rse$psi positif yang me$mbe$ntuk tahapan prose$s psikologis 

konsume$n dari ke$te$rtarikan, lalu me$njadi ke$inginan, dan akhirnya be$rubah me$njadi niat be$li 

nyata. Hal ini me$nunjukkan bahwa strate$gi pe$masaran yang digunakan, te$rutama 

pe$nggunaan ce$le$brity e$ndorse$r, mampu me$ndorong re$sponde$n me$le$wati se$luruh fase$ minat 

be$li se$cara positif dan konsiste$n. 

 

6. Koe$fisie$n De$te$rminan 

 

Tabe$l 8. Uji De$te$rminan 
 

R R Square$ Adjuste$d R Square$ Std. E$ror 
 

0.477 0.227 0.223 1.404 
 

Be$sarnya pe$ngaruh atau kontribusi variabe$l be$bas te$rhadap variasi variabe$l te$rikat 

dapat dike$tahui dari be$sarnya nilai koe$fisie$n de$te$rminan (𝑅2). Be$rdasarkan hasil uji, Nilai R 

se$be$sar 0.477 me$nunjukkan bahwa te$rdapat hubungan yang cukup kuat dan positif antara 

Ce$le$brity E$ndorse$r dan minat be$li. Nilai R Square$ se$be$sar 0.227 be$rarti 22.7% variasi minat 

be$li dapat dije$laskan ole$h ce$le$brity e$ndorse$r, se$me$ntara 77.3% dipe$ngaruhi ole$h faktor lain 

di luar mode$l. 
 

7. Uji Hipote$sis 

a. Uji F (Uji Stimultan) 

 

 

Tabe$l 9. Uji F (Uji Stimultan) 

F Sig. 

59.055 0.001 
 

 

Be$rdasarkan tabe$l hasil uji, nilai signifikansi 0,001 yang dapat diartikan bahwa 

itu le$bih ke$cil dari nilai signifikan yaitu 0.05 dan dari hasil uji F H0 ditolak dan Ha 

dite$rima. Hal ini me$nunjukkan bahwa mode$l re$gre$si signifikan se$cara simultan. 

Artinya, se$luruh indikator Ce$le$brity E$ndorse$r se$cara be$rsama-sama me$me$ngaruhi 

minat be$li konsume$n. 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Tabe$l 10. Uji T (Uji Parsial) 
Variabel B t Sig. 

(constant) 1.913 1.820 0.070 

Celebrity Endorser 0.304 7.685 0.000 

 

Dari tabe$l coe$fficie$nts 4.10, dike$tahui bahwa nilai koe$fisie$n variabe$l Ce$le$brity 

E$ndorse$r (X) se$be$sar 0,304 de$ngan nilai t = 7,685 dan signifikansi < 0,001. Ini be$rarti 
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bahwa se$cara parsial, Ce$le$brity E$ndorse$r be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

Minat Be$li. Koe$fisie$n re$gre$si se$be$sar 0.304 me$nunjukkan bahwa se$tiap pe$ningkatan 

pe$rse$psi positif te$rhadap Ce$le$brity E$ndorse$r akan me$ningkatkan minat be$li se$be$sar 

0.304 satuan. Konstanta (1.913) tidak signifikan se$cara statistik (p = 0.070), te$tapi itu 

tidak me$me$ngaruhi ke$simpulan utama me$nge$nai pe$ngaruh variabe$l X te$rhadap Y. 

Se$bagai be$rikut Pe$rsamaan Re$gre$si: 

 

Y=1.913+0.304X (1) 

Y = Minat Be$li 

X = Ce$le$brity E$ndorse$r 

1,913 = nilai konstanta (inte$rse$p) 0,304 = koe$fisie$n re$gre$si 

 

Hasil analisis re$gre$si me$nunjukkan bahwa Ce$le$brity E$ndorse$r be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap Minat Be$li. Se$makin tinggi pe$rse$psi positif te$rhadap Ce$le$brity 

E$ndorse$r yang digunakan, maka se$makin tinggi pula minat be$li konsume$n te$rhadap 

produk yang diiklankan. Hal ini me$ndukung hipote$sis pe$ne$litian yang diajukan. 

 

8. Pe$mbahasan 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa Ce$le$brity E$ndorse$r me$mbe$rikan pe$ngaruh yang 

signifikan te$rhadap minat be$li konsume$n produk MYKONOS yang dipromosikan me$lalui me$dia 

sosial TikTok. Be$rdasarkan analisis re$gre$si line$ar se$de$rhana, dipe$role$h nilai koe$fisie$n de$te$rminasi 

(R²) se$be$sar 0,227 yang be$rarti bahwa se$be$sar 22,7% variasi minat be$li dapat dije$laskan ole$h 

pe$rse$psi te$rhadap Ce$le$brity E$ndorse$r, se$dangkan 77,3% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l lain yang tidak 

dikaji pada pe$ne$litian ini. 

Nilai R se$be$sar 0,477 me$ngindikasikan hubungan positif dan cukup kuat antara Ce$le$brity 

E$ndorse$r dan minat be$li. Hasil ini dipe$rkuat ole$h uji F yang me$mpunyai nilai signifikansi 0,001 < 

0,05, yang be$rarti bahwa se$cara simultan, variabe$l Ce$le$brity E$ndorse$r be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap minat be$li. Se$lanjutnya, se$cara parsial Ce$le$brity E$ndorse$r me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap 

minat be$li, de$ngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koe$fisie$n se$be$sar 0,304. Ini be$rarti bahwa 

se$tiap pe$ningkatan pe$rse$psi positif te$rhadap Ce$le$brity E$ndorse$r akan me$ningkatkan minat be$li 

se$be$sar 0,304 satuan. 

Te$muan dalam analisis de$skriptif me$nunjukkan bahwa le$bih dari 85% re$sponde$n me$miliki 

pe$rse$psi sangat positif te$rhadap Ce$le$brity E$ndorse$r. Daya tarik (X1) dan Kre$dibilitas (X2) 

me$miliki pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap minat be$li Mykonos di TikTok, yang be$rarti 

konsume$n me$mpunyai re$spons positif pada citra visual yang be$rkharisma, namun te$tap 

me$mpe$rhatikan kre$dibilitas yang dipe$nuhi ole$h promosi. Se$baliknya, Ke$ahlian (X3) tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan pada minat be$li, ini me$nunjukkan bahwa audie$ns TikTok tidak me$njadikan 

pe$nge$tahuan te$knis atau pe$ngalaman me$ndalam e$ndorse$r se$bagai faktor utama dalam ke$putusan 

pe$mbe$lian. Se$cara stimultan, ke$tiga variabe$l te$rse$but me$mpe$ngaruhi se$cara signifikan te$rhadap 

minat be$li de$ngan kontribusi 54,2%, se$dangkan 45,8% lainnya dipe$ngaruhi ole$h variabe$l diluar 

pe$ne$litian 

Namun, te$rdapat te$muan pe$nting pada uji he$te$roske$dastisitas, di mana nilai 

signifikansi 0,027 < 0,05, yang me$nunjukkan mode$l tidak se$pe$nuhnya me$me$nuhi asumsi klasik 

re$gre$si. Ke$ndati de$mikian, hal ini tidak me$nghilangkan makna dari pe$ngaruh yang dite$mukan, 

namun pe$rlu me$njadi pe$rhatian dalam pe$ne$litian lanjutan agar hasil le$bih pre$sisi. Dari hasil analisis 

de$skriptif pada variabe$l minat be$li, te$rlihat bahwa le$bih dari 85% re$sponde$n me$nunjukkan 

ke$te$rtarikan, ke$inginan, dan niat be$li te$rhadap produk se$te$lah me$lihat promosi dari ce$le$brity 

e$ndorse$r. Ini me$nunjukkan bahwa prose$s komunikasi pe$masaran yang e$fe$ktif me$lalui se$le$britas 

dapat me$mpe$ngaruhi se$luruh tahapan psikologis 

konsume$n, mulai dari ke$te$rtarikan hingga niat pe$mbe$lian. 

Se$cara ke$se$luruhan, hasil ini me$ndukung hipote$sis pe$ne$litian bahwa Hipote$sis Nol (H0) 

ditolak dan Hipote$sis Alte$rnatif (Ha) Dite$rima. Be$rarti, Ce$le$brity E$ndorse$r be$rpe$ngaruh se$cara 

signifikan te$rhadap minat be$li konsume$n te$rhadap produk MYKONOS. Se $makin tinggi pe$nilaian 

atau pe$rse$psi te$rhadap ce$le$brity e$ndorse$r, maka se$makin tinggi pula minat be$li konsume$n te$rhadap 

produk yang dipromosikan. 
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V. KE$SIMPULAN DAN SARAN 

A. Ke$simpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nge$nai Pe$ngaruh Ce$le$brity E$ndorse$r di Me$dia Sosial 

TikTok te$rhadap Minat Be$li Mykonos yang te$lah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa ce$le$brity 

e$ndorse$r be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap minat be$li Mykonos di TikTok de$ngan daya 

tarik visual dan kre$dibilitas e$ndorse$r me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntuk pe$rse$psi positif 

konsume$n. Te$rdapat pe$rbe$daan pe$ngaruh Ce$le$brity E$ndorse$r be$rdasarkan je$nis ke$lamin dan umur 

re$sponde$n. Hal ini me$mbuktikan bahwa pe$rbe$daan usia me$mpe$ngaruhi cara audie$ns me$re$spons 

pe$san promosi di me$dia sosial se$rta strate$gi promosi yang e$fe$ktif se$baiknya me$mpe$rtimbangkan 

karakte$ristik se$gme$n pasar be$rdasarkan ge$nde$r. Se$cara ke$se$luruhan, pe$ne$litian ini me$ne$gaskan 

bahwa pe$manfaatan ce$le$brity e$ndorse$r yang te$pat di TikTok dapat me$njadi strate$gi e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan minat be$li, namun pe$rlu dise$suaikan de$ngan se$gme$ntasi pasar be$rdasarkan ge$nde$r 

dan ke$lompok umur. 

 

B. Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan ke$simpulan di atas, maka saran yang dapat dibe$rikan 

adalah: 

1. Bagi Pe$rusahaan MYKONOS: Pe$nggunaan Ce$le$brity E$ndorse$r te$rbukti e$fe$ktif 

me$ningkatkan minat be$li konsume$n. Ole$h kare$na itu, strate$gi promosi me$lalui se$le$britas 

se$baiknya dipe$rtahankan, bahkan dipe$rluas ke$ platform lain se$pe$rti Instagram dan 

YouTube$. 

2. Bagi Praktisi Pe$masaran:Pe$milihan Ce$le$brity E$ndorse$r harus me$mpe$rtimbangkan 

ke$se$suaian antara citra se$le$britas de$ngan karakte$ristik produk. Faktor se$pe$rti jumlah 

pe$ngikut, ke$pe$rcayaan publik, se$rta gaya komunikasi se$le$britas sangat pe$nting untuk 

dipe$rhatikan. 

3. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya: Disarankan untuk me$nambahkan variabe$l lain se$pe$rti kualitas 

produk, harga, me$re$k aware$ne$ss, atau ke$pe$rcayaan me$re$k, agar mode$l pe$ne$litian me$njadi 

le$bih kompre$he$nsif. Se$lain itu, untuk me$ngatasi masalah he$te$roske$dastisitas, pe$ne$litian 

lanjutan dapat me$nggunakan me$tode$ transformasi data atau re$gre$si robust. 
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